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1.1. Latar Belakang 
Geologi Migas adalah suatu ilmu yang mempelajari tentang penerapan pengetahuan untuk mengeksplorasi atau mencari sumber minyak dan gas bumi. Minyak dan gas bumi saat ini memiliki peranan sangat penting untuk kebutuhan energi manusia ,sehingga tahapan eksplorasi dan eksploitasi masi dilakukan . Kebutuhan dunia terhadap minyak dan gas bumi kian meningkat seiring berjalannya waktu menjadikan berkurangnya cadangan minyak dan gas bumi tiap waktunya . Tahapan eksplorasi migas sampai saat ini selalu didasarkan oleh interpretasi geologi dan geofisika seperti geologi regional tempat tujuan penelitian ,teknologi pemetaan bawah permukaan (terutama metode seismik dan metode logging ) yang merupakan hal yang sangat diperlukan untuk menunjang keberhasilan dalam eksplorasi minyak dan gas bumi saat ini .
Perkembangan teknologi saat ini sangat dibutuhkan secara nasional maupun internasional. Seiring meningkatnya teknologi untuk mencari minyak dan gas bumi dibawah permukaan , diperlukan metode – metode yang lebih signifikan agar mendapatkan hasi data yang lebih akuisisi dibandingkan teknologi sebelumnya ,yaitu melalui program permodelan dan perhitungan yang signifikan untuk mendapatkan nilai-nilai properti batuan secara kualitatif maupun kuantitatif .Studi program ini dilakukan oleh bidang geologi dan geofisika untuk mengevaluasi formasi batuan . Evaluasi tersebut untuk memperoleh informasi baik secara litologi ,fasies pengendapan , maupun karakteristik formasi batuan sebagai reservoir atau cadangan migas .
Analisa ini meliputi kandungan serpih , porositas, permeabilitas, saturasi pada reservoir. Hasil analisa tersebut kemudia dikoreksi dan dikorelasikan, kemudian dilakukan permodelan untuk pola penyebarannya, hingga tahap terakhir, yaitu menghitung volume minyak dan gas bumi ( hidrokarbon) yang terkandung dalam reservoir tersebut .
Hasil dari pemodelan teknologi ini menjadi jawaban utama dari serangkaian kegiatan yang dilakukan apakah hidrokarbon yang terindikasi pada suatu lapangan penelitian dapat bernilai ekonomis dan mampu diproduksikan untuk memenuhi kebutuhan sumber energi dari minyak dan gas bumi .

1.2. Rumusan Masalah
Adapun Penelitian ini akan difokuskan pada formasi Mentawir yang berumur Miosen Tengah pada lapangan GUNTUR. permasalahan yang akan dibahas pada penelitian ini yaitu :
1. Pada penelitian ini metode korelasi yang akan digunakan yaitu dengan menggunakan sikuen stratigrafi. Berdasarkan hipotesis metode sikuen stratigrafi sangat baik diterapkan pada lapangan GUNTUR dikarenakan metode ini mengkombinasikan naik dan turunnya muka air laut serta aktivitas tektonik dari cekungan yaitu uplift dan subsidence.
2. Pembuatan peta ketebalan reservoir pada masing – masing marker. Berdasarkan hipotesis peta ketebalan yang paling tebal yaitu pada marker SB (sequence boundary) – TS (transgresive surface) hal ini dikarenakan pada marker SB – TS terbentuk pada keadaan muka air laut turun sampai kembali lagi transgresi dan keadaan cekungan mengalami uplift sehingga banyak dijumpai endapan berupa batu pasir. Sedangkan pada marker TS (transgresive surface) – MFS (maximum flooding surface) terbentuk pada keadaan muka air laut naik dan keadaan cekungan mengalami subsidence sehingga banyak dijumpai perselingan batupasir dan batulempung.
3. Perhitungan petrofisika yang akan dilakukan untuk mendapat volume clay, porositas, permeabilitas, serta saturasi air. Berdasarkan hipotesis nilai volume clay rendah, porositas dan permeabilitas yang tinggi berada pada marker SB – TS hal ini dikarenakan pada marker tersebut banyak didominasi batupasir yang tebal. Sedangkan nilai volume clay tinggi, porositas dan permeabilitas yang sedang – rendah berada pada marker TS – MFS hal ini dikarenakan pada marker tersebut banyak didominasi perselingan batupasir dan batulempung. 
4. Pembuatan peta distribusi nilai volume clay, porositas, permeabilitas, dan saturasi air. Berdasarkan hipotesis pada pembuatan peta distribusi nilai volume clay, porositas, permeabilitas, dan saturasi air akan disebarkan dengan metode geostatistik dengan disesuaikan paleocurrent yang hadir pada cekungan.

1.3. Maksud dan Tujuan Penelitian
1.3.1. Maksud
1. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui korelasi sikuen stratigrafi dapat menghasilkan hasil yang baik.
2. Penelitian ini untuk mengetahui petrofisika dari setiap sumur
3. Penelitian ini mencakup pembuatan peta distribusi properti batuan berupa volume clay, porositas, permeabilitas, saturasi air.
4. Penelitian ini mencakup pembuatan pemodelan petrofisika dari peta distribusi properti batuan
1.3.2. Tujuan
Tujuan dari penulisan Tugas Akhir ini adalah :
1. Menganalisis serta membuktikan korelasi antar sumur dengan menggunakan metode sikuen stratigrafi.
2. Membuat peta ketebalan reservoir, dari masing-masing marker.
3. Menganalisis petrofisika pada masing-masing sumur.
4. Menganalisis dan membuat pemodelan peta distribusi volume clay, porositas, permeabilitas, dan saturasi air.

1.4. Batasan Masalah
1. Penelitian ini difokuskan pada Formasi Mentawir yang berumur Miosen Tengah pada lapangan GUNTUR, Cekungan Kutai.
2. Data yang digunakan berupa data log gamma ray, log resistivitas, log neutron, log densitas.
3. Pada peneliatian ini metode korelasi yang akan digunakan yaitu dengan metode sikuen stratigrafi dengan menggunakan 4 sumur.
4. Menganalisis petrofisika dan pemodelan distribusi batuan berupa volume clay, porositas, permeabilitas, dan saturasi air pada lapangan GUNTUR.

1.5. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari pelaksanaan penelitian ini antara lain:
1. Memberikan pengetahuan mengenai distribusi volume clay, porositas, permeabilitas, saturasi air.
2. Memberikan pemahaman tentang konsep geologi yang didapatkan selama dibangku kuliah untuk diaplikasikan dalam dunia kerja.
3. Memberikan informasi, pengetahuan serta keterampilan tentang perolehan, pengolahan, dan analisis data berupa data bawah permukaan yakni data sumur dan juga data pendukung lainnya dalam memecahkan permasalahan geologi bawah permukaan terutama pada lapangan GUNTUR.
4. Membantu memecahkan permasalahan geologi yang berhubungan dengan analisis dan interpretasi data bawah permukaan di lapangan GUNTUR.

1.6. Sistematika Penulisan
Untuk lebih mempermudah para pembaca dalam memahami isi dari Tugas Akhir yang penulis sajikan. Maka penulis memberikan suatu sistematika penulisan yang mana isi Tugas Akhir ini, terdiri dari beberapa bab yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya sebagai berikut : 

BAB I 	Pendahuluan
Pada bab ini akan dibahas mengenai latar belakang masalah yang akan dikaji, maksud dan tujuan penulisan, ruang lingkup kajian, metodologi penulisan dan sistematika penulisan.





BAB II	Tinjauan Lapangan
Pada bab ini akan dibahas mengenai geologi regional daerah telitian, litologi dan formasi batuan yang terdapat pada daerah telitian.

BAB III	Dasar Teori
Pada bab ini akan diuraikan mengenai dasar teori yang akan digunakan dalam penulisan tugas akhir. 

BAB IV	Analisa dan Perhitungan
Pada bab ini, dilakukan analisa dan perhitungan terhadap semua permasalahan yang kemudian akan dibahas secara detail.

BAB V	Pembahasan
Pada bab ini menjelaskan pembahasan dari analisa yang akan dilakukan terhadap data-data yang ada secara lebih detail.

BAB VI	Kesimpulan dan Saran
Pada bab ini merupakan kesimpulan dari pembahasan dan analisa perhitungan yang telah dijelaskan sebelumnya.
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